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1.  Pendahuluan 

Pakan merupakan sumber pemasok utama energi yang 
berguna sebagai pemacu pertumbuhan (Kursistiyanto, 2017). 
Pakan merupakan faktor penting dalam budidaya ikan tetapi 
biaya pakan cukup tinggi. Oleh karena itu, alternatif yang 
dilakukan yaitu mensubstitusikan bahan baku pakan yang 
memiliki harga yang tinggi salah satunya yaitu tepung tapioka. 
Tepung tapioka merupakan salah satu bahan baku pakan yang 
berfungsi sebagai binder (perekat).  

 Binder adalah bahan tambahan yang berfungsi untuk 
menyatukan semua bahan baku pakan. Bahan tambahan 
tersebut sangat menentukan stabilitas pakan di dalam air (Meyer 
dan Zein-Eldin, 1972). Bahan perekat (Binder) yang digunakan 
dalam pembuatan pakan yaitu diantaranya gandum, tepung 
terigu, tepung tapioka, dedak halus, tepung biji kapas, dan 
tepung rumput laut. Bahan perekat yang tidak mengandung 
nutrisi, seperti CMC, alginat, agar-agar, dan beberapa macam 
getah (Mujiman, 2001). Oleh karena itu, tepung tapioka yang 
harga tinggi dapat disubstitusikan dengan binder lainya seperti 
limbah kulit singkong.  

Pemanfaatan limbah yang tidak terpakai seperti kulit 
singkong dapat mengurangi pencemaran organik lingkungan 
juga dapat dimanfaatkan nilai kandungan gizi yang ada di dalam 
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penggunaan limbah kulit singkong sebagai bahan baku substitusi 
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penambahan 5% tepung tapioka, 10% tepung limbah kulit 
singkong, E: penambahan 0% tepung tapioka, 15% tepung limbah 
kulit singkong). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penambahan tepung tapioka 10% dan tepung limbah kulit 
singkong 5 % menghasilkan pertumbuhan berat mutlak 
(1,86±0,17 g), pertumbuhan Panjang mutlak (1,21±0,10 cm), 
kelangsungan hidup ikan 100%, dan FCR (1,89±0,10). Kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu tepung tapioka dapat disubstitusi  dengan 
tepung limbah kulit singkong sebagai bahan baku pakan  yang 
berfungsi sebagai binder. 
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Abstract 
 
This study aims to determine the effect of giving cassava peel 
waste as a substitute raw material for tapioca flour in feed for 
pomfret fish (Colossoma macropomum) Fry which acts as a 
binder. This research was carried out at the Aquaculture Health 
and Biotechnology Laboratory, Faculty of Marine and Fisheries, 
Syiah Kuala University. This study was conducted using a 
Complete Randomized Design (CRD) method with 5 treatments 
used, namely A (commercial feed), B (addition of 15% tapioca 
flour in feed), C (addition of 10% tapioca flour, 5% cassava peel 
waste flour), D (addition of 5% tapioca flour, 10% waste cassava 
peel flour), and E (addition of 0% tapioca flour, 15% waste 
cassava peel flour). The results showed that the addition of 10% 
tapioca flour and 5% cassava peel waste flour resulted in an 
absolute weight growth of 1.86 ± 0.17 g, absolute length growth 
of 1.21 ± 0.10 cm, a feed conversion ratio of 1.89 ± 0.10 and 
survival rate of 100%. Based on the results of this study it can be 
concluded that the Tapioca flour can be substituted with cassava 
peel waste flour as a feed raw material which functions as a 
binder. 
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bahan tersebut. Mulyasari et al. (2013) menyatakan bahwa 
nutrisi limbah kulit singkong yaitu protein 1,03%, lemak 1,74%, 
dan karbohidrat 78,20%. Menurut Ali et al. (2017), nilai 
kandungan karbohidrat yang tinggi dapat dimanfaatkan benih 
ikan mas sebagai cadangan energi. Data hasil penelitian tentang 
limbah kulit singkong dijadikan sebagai binder dalam pakan ikan 
bawal air tawar belum pernah dilaporkan, sehingga penelitian ini 
perlu dikaji untuk mengetahui pengaruh tepung limbah kulit 
singkong terhadap pertumbuhan ikan bawal air tawar. 

 

2. Bahan dan Metode 
2.1. Waktu dan Tempat  
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga Juni 
2023 yang bertempat di Laboratorium Kesehatan dan 
Bioteknologi Akuakultur Fakultas Kelautan dan Perikanan, 
Universitas Syiah Kuala. 
 
2.2. Pembuatan Tepung Limbah Kulit Singkong  
 Kulit singkong yang digunakan yaitu limbah kulit 
singkong dari penjual keripik singkong, kemudian diolah menjadi 
tepung. Limbah kulit singkong tersebut dibersihkan terlebih 
dahulu, lalu diiris kecil sesuai ukuran yang mudah untuk proses 
penggilingan, kemudian dijemur hingga kering, selanjutnya 
digiling hingga menjadi tepung dengan menggunakan alat 
pembuatan tepung. Terakhir, tepung yang sudah jadi siap untuk 
dicampurkan dengan bahan baku pakan lainya. 
 
2.3. Persiapan Pakan Uji  

Pakan uji yang digunakan yaitu pakan komersil dengan 
kandungan protein 28-33%. Bahan baku yang digunakan yaitu 
tepung limbah kulit singkong, tepung kedelai, tepung ikan, 
tepung tapioka, dedak, minyak ikan, vitamin, dan mineral. 
Tepung tapioka dan tepung limbah kulit singkong yang 
digunakan dengan dosis yang berbeda. Tepung tapioka: tepung 
limbah kulit singkong yang di campurkan yaitu 0% tepung 
tapioka; 0% tepung limbah kulit singkong (perlakuan A/Kontrol), 
15% tepung tapioka; 0% Tepung Limbah kulit Singkong 
(perlakuan B), 10% tepung tapioka;5% tepung limbah kulit 
singkong (perlakuan C), 5% tepung tapioka:10% tepung limbah 
kulit singkong (perlakuan D), 0% Tepung Tapioka;15% tepung 
limbah kulit singkong (perlakuan E). Setiap perlakuan di lakukan 
pengulangan sebanyak 3 kali. 
 Bahan-bahan baku tersebut dicampurkan sedikit demi 
sedikit mulai dengan bahan yang persentasenya sedikit hingga ke 
persentase yang tinggi sampai homogen. Kemudian, bahan-
bahan tersebut ditambahkan air sebanyak 6% dari berat pakan 
dan diremas-remas hingga menjadi adonan yang siap untuk 
dicetak. Setelah itu, bahan tersebut dicetak menggunakan 
menggunakan alat pencetak pakan komersial manual dengan 
diameter 1 mm, kemudian pakan yang sudah jadi dikeringkan 
dengan suhu 30°C selama 24 jam. 
 
2.4. Pemeliharaan Ikan Uji 

 Media pemeliharaan yang digunakan yaitu Toples Plastik 
yang memiliki ukuran tinggi 32 cm dan diamteter 30 cm dengan 
volume 15 liter. Media pemeliharaan disterilkan terlebih dahulu 
sebelum digunakan untuk mencegah resiko timbulnya patogen 
pada saat penelitian berlangsung. Kemudian, media 
pemeliharaan diisi dengan air sebanyak 10 L serta dipasangkan 
aerator. Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan bawal air 
tawar dengan padat tebar sebanyak 150 ekor (1 ekor/liter) dan 
ukuran 5-8 cm yang berasal dari BBI Krung batee. Pakan uji 
diberikan sebanyak 3 kali sehari (pukul 07.00, 12.00, dan 17.00 
WIB) dengan cara Adlibitum (5% dari biomassa ikan) selama 40 
hari. 

2.5.     Uji Organoleptik 
 Uji Organoleptik pada pakan uji yaitu tekstur, aroma, 
daya tahan pakan dan respon ikan.  Tekstur pakan dilihat pada 
permukaan pakan yang berupa bentuk yang mulus dan berserat. 
Aroma pakan dapat ditentukan dengan cara melihat daya pikat 
ikan bawal air tawar pada pakan. Aroma pakan dapat 
menentukan kualitas pada pakan serta jenis dan jumlah bahan 
yang dicampurkan pada proses pembuatan pakan. Daya tahan 
pakan dapat ditentukan dengan cara melihat pakan di atas 
permukaan air hingga ke dasar media pemeliharaan serta 
menghitung berapa lama pakan bertahan di permukaan air. 
Respon ikan ditentukan dengan cara menghitung berapa cepat 
respon yang dibutuhkan ikan untuk mendekati atau 
mengkonsumsi pakan. 
 
2.6.   Parameter Penelitian 
    Pertumbuhan berat mutlak dihitung menggunakan 
rumus yaitu sebagai berikut (Effendi, 1997):  
 
     Wm = Wt-Wo 
Ket: 
Wm = Pertumbuhan Berat Mutlak (g) 
Wt = Berat rata-rata benih ikan di akhir pemeliharaan (g) 
Wo = Berat rata-rata benih ikan di awal pemeliharaan (g) 

 
  Pertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan 
rumus yaitu sebagai berikut (Effendi, 1997): 
 
      Pm =Lt– Lo 
Ket: 
Pm = Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) 
Lt = Panjang rata-rata benih ikan diakhir pemeliharaan (cm) 
Lo = Panjang rata-rata benih ikan diawal pemeliharaan (cm) 

 
  Rasio konversi pakan (FCR) dihitung dengan rumus yaitu 
sebagai berikut (Djajasewaka, 1985):  
 
     FCR=  F/((Wt+D)-Wo) 
Ket: 
FCR  = feed conversion ratio (rasio konversi pakan)  
F       = jumlah pakan yang diberikan (g)  
Wt    = bobot biomassa pada akhir penelitian (g)  
Wo  = bobot biomassa pada awal penelitian (g)  
D      = bobot total ikan yang mati (g) 

 
  Kelangsungan hidup (Survival rate) dihitung dengan 
rumus yaitu sebagai berikut (Effendi, 1997): 
 
     SR = Nt/No  X 100% 
Ket: 
SR  = Survival rate (%) 
Nt   = Jumlah Ikan di akhir penelitian (ekor) 
No  = Jumlah Ikan di awal penelitian (ekor) 

 
2.7   Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif pada parameter uji 
organoleptik sedangkan data hasil perhitungan pertumbuhan 
berat dan panjang mutlak, kelangsungan hidup, dan Rasio 
konversi pakan (FCR) dianalisis menggunakan analisis sidik ragam 
(ANOVA) pada selang kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil dari 
ANOVA, data yang diperoleh berpengaruh nyata (P<0,05) maka 
data tersebut diuji lanjut menggunakan uji Duncan. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 Hasil uji organoleptik yang diperoleh pada penelitian ini 
yaitu dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa semua pakan perlakuan menghasilkan aroma pakan yang 
amis dan menyengat. Hal tersebut dikarenakan, bahan baku 
yang digunakan yaitu menggunakan bahan-bahan yang bagus 
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dan bahan yang diolah sendiri. Sehingga, pakan yang dihasilkan 
yaitu pakan yang sesuai kriteria pakan buatan yang berkualitas. 
Kriteria pakan yang berkualitas baik yaitu mempunyai aroma 
yang khas dan mendekati aroma pakan alami yang disukai ikan 
(Murdinal et al., 1999; Mudjiman, 2008).  Tekstur pakan pada 
setiap perlakuan menunjukkan tekstur yang keras. Hal tersebut 
menunjukkan, Pakan setiap perlakuan memiliki tekstur sesuai 
dengan kriteria pakan ikan. Menurut Fahrizal et al. (2020), Pelet  
yang  baik  harus  mempunyai  kekerasan  yang tinggi  dan  
biasanya  berasal dari  bahan  baku  yang  cukup  halus. Warna 
pakan pada setiap perlakuan yaitu berwarna coklat. Warna yang 
dihasilkan oleh pakan ikan tergantung dengan bahan yang 
digunakan dalam pembuatan pakan. Warna pellet ditentukan   
dari   bahan   penyusun pellet (Retnani et   al., 2009). Warna  
coklat terang merupakan warna pakan pellet yang baik dalam  
berbagai macam  pakan pellet ternak  (Utama et al., 2020). 
 
Tabel 1.  
Data hasil uji organoleptik pakan benih ikan bawal pada setiap perlakuan 

No Uji 
Perlakuan 

A B C D E 

1 Tekstur Keras Keras Keras Keras Keras 

2 Aroma 
Amis dan 
Menyengat 

Amis 
dan 
Menyen
gat 

Amis 
dan 
Menyen
gat 

Amis 
dan 
Menyen
gat 

Amis 
dan 
Menyen
gat 

3 Warna coklat Coklat coklat Coklat coklat 

Keterangan: A (0% tepung tapioka; 0% tepung limbah kulit singkong), B (15% 
tepung tapioka; 0% Tepung Limbah kulit Singkong), C (10% tepung tapioka;5% 
tepung limbah kulit singkong), D (5% tepung tapioka:10% tepung limbah kulit 
singkong), E (0% Tepung Tapioka;15% tepung limbah kulit singkong).  

 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung limbah kulit 
singkong sebagai bahan baku substitusi tepung tapioka dalam 
pakan tidak berpengaruh (P>0.05) terhadap pertumbuhan 
panjang mutlak, berat mutlak, kelangsungan hidup, dan rasio 
konversi pakan (Tabel 2). Nilai-nilai pertumbuhan yang tidak 
berpengaruh tersebut menunjukkan bahwa tepung limbah kulit 
singkong hanya mengandung karbohidrat yang tinggi yaitu 
78,20% sedangkan protein sangat rendah yaitu 1,03% (Mulyasari 
et al. 2013). Protein yang rendah tidak dapat mempengaruhi 
pertumbuhan. Anggraeni dan Abdulgani (2013) menyatakan 
bahwa protein adalah salah satu nutrien yang sangat penting di 
dalam pakan untuk pertumbuhan ikan serta protein adalah 
sumber energi bagi ikan. Menurut Aslamsyah dan Karim (2012), 
pertumbuhan dipengaruhi oleh keseimbangan protein dan 
energi di dalam pakan. 
 Nilai kelangsungan hidup ikan bawal air tawar termasuk 
kategori bagus/tinggi yaitu 83-100%. Menurut Mellisa et al 2023, 
kelangsungan hidup ikan bawal berkisar antara 80-90 %. Febri 
(2020) menyatakan bahwa kelangsungan hidup ikan bawal air 
tawar berkisar antara 80-100%. Darmayanti (2018) menyatakan 
bahwa kelangsungan hidup dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu 
faktor biotik (kemampuan ikan dalam penyesuaian diri dengan 
lingkungan) dan faktor abiotik (ketersediaan makanan yang 
berkualitas dan media pemeliharaan yang optimal). 
 Hasil penelitian pada rasio konversi pakan tidak 
berpengaruh nyata (P>0.05). FCR merupakan suatu 
perbandingan jumlah pakan yang dikonsumsi dengan 
pertambahan berat ikan bawal. Jayakumar et al. (2014), nilai FCR 
untuk ikan bawal bintang berkisar antara 2,13-3,0 g. Nilai rasio 
konversi pakan ikan Bawal Bintang secara keseluruhan berkisar 
antara 2,11-2,53 g (Saputra et al. 2018). Hal ini diduga pakan 
yang masuk kedalam tubuh ikan, nutrisinya dapat diserap 
dengan baik, sehingga pertumbuhan ikan tergolong baik. 
Menurut Barrows et al., (2001), menyatakan bahwa nilai rasio 
konversi pakan dipengaruhi oleh protein pakan, protein pakan 

yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan mengakibatkan 
pemberian pakan lebih efisien.  
 
Tabel 2.  
Data hasil pertumbuhan Panjang mutlak, berat mutlak, kelangsungan hidup, dan 
rasio konversi pakan (FCR) benih ikan Bawal pada semua perlakuan.  

Perla
kuan 

Pertumbuhan 
Panjang Mutlak 

(cm) 

Pertumbuhan 
Berat Mutlak 

(g) 

Kelangsungan 
Hidup (%) 

Rasio 
konversi 

pakan 
(FCR) 

A 1,14±0,10 a 1,35±0,12 b 83.34±5,77 a 2,00±0,07 a 

B 1,04±0,01a  1,38±0,11 b 86,67±5,77 a 1,99±0,04 a 

C 1,21±0,10a  1,86±0,17 a 100,00±0,00 a 1,89±0,10 a 

D 1,04±0,02 a  1,45±0,28 ab 83,33±5,77a  1,93±0,12 a 

E 1,06±0,05 a 1,23±0,11 b 90,00±0,00a  2,05±0,09 a 

Keterangan: A (0% tepung tapioka; 0% tepung limbah kulit singkong), B (15% 
tepung tapioka; 0% Tepung Limbah kulit Singkong), C (10% tepung tapioka;5% 
tepung limbah kulit singkong), D (5% tepung tapioka:10% tepung limbah kulit 
singkong), E (0% Tepung Tapioka;15% tepung limbah kulit singkong).  

 

4.  Kesimpulan 
 Tepung limbah kulit singkong dapat dijadikan sebagai 
substitusi tepung tapioka. Pakan dengan menggunakan bahan 
baku tepung limbah kulit singkong menghasilkan pakan yang 
sesuai dengan kriteria pakan ikan bawal air tawar serta tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
ikan bawal air tawar. 
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